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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Prospek pembangunan hingga pertumbuhan ekonomi global ditandai 

dengan laju globalisasi terasa begitu cepat dan dinamis. Sektor industri dianggap 

sebagai salah satu motor penggerak perekonomian nasional, sehingga dalam 

praktiknya pasti ada tantangan yang dihadapi dalam pertumbuhan ekonomi 

tersebut. Kondisi tantangan yang terjadi mengakibatkan persaingan dunia usaha 

yang semakin meningkat, sehingga munculnya berbagai permasalahan yang 

mampu melemahkan sektor industri nasional. Para pelaku ekonomi merancang 

strategi seperti apa yang akan dilakukan, agar usaha yang dijalankannya dapat 

bertahan ditengah berbagai tantangan.  

Salah satu sektor industri yang dianggap memiliki prospek perekonomian 

yang berkembang adalah perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur dianggap 

sebagai industri yang menopang perekonomian nasional dan memberikan 

kontribusi cukup signifikan pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Senersen, 

2019). Sektor industri manufaktur dianggap sebagai sektor pemimpin yang 

mendorong pertumbuhan sektor lainnya (Fadhilah, 2018). Kinerjaaindustri 

manufakturasepanjangatahuna2015amencapaiaRp2.097,71atriliunaatau 

berkontribusia18,1%aterhadapaPDBanasional, denganasokongan terbesaradari 

sektoramakananadanaminuman, barangalogam, alataangkutanaserta industri 

kimia, farmasi, dan obat 
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tradisional. Raihanatersebutameningkatadibandingkanadengan tahun sebelumnya 

yakniasenilaiaRp1.884 triliunaatauamemberikanakontribusia17,8% terhadap PDB 

nasional (Simorangkir, 2019). DataaBadanaPusataStatistika (BPS) amencatat, 

sepanjangatahuna2017aekonomiaIndonesiaatumbuha5,07%adengananilai Produk 

Domestik Brutoa (PDB) atasadasarahargaaberlakuasebesar Rp 13.588,8 triliun. 

Dariajumlahatersebut, sektoramanufakturmenyumbang PDB mencapai Rp 2.739,4 

triliun. Keberadaanaindustriamanufakturamasihamenjadi penyokong pertumbuhan 

ekonomianasionaladidukungadenganabanyaknyaainvestorayang mengembangkan 

sektor tersebut (Laucereno, 2019). 

Namun dalam perkembangan ekonomi, persaingan dalam dunia usaha 

khususnya pada industri manufaktur membuat setiap perusahaan semakin 

meningkatkan kinerja agar tujannya dapat tercapai. Kemajuan perkembangan 

ekonomi secara positif dapat memberikan keuntungan dengan menguatnya bisnis 

yang semakin berkembang, namun di sisi lain adanya persaingan tersebut 

berdampak pada adanya krisis yang dialami perusahaan berskala kecil (Hidayat & 

Meiranto, 2014). Persaingan yang dialami oleh perusahaan manufaktur dapat 

mengakibatkan kondisi financial distress. Financialadistressamerupakanasuatu 

keadaanayangasangatatidakadiharapkanaolehasemuaaperusahaan baik perbankan, 

manufaktur, maupunaperusahaanalainnya. Kondisiafinancialadistress dapat terjadi 

karenaaberbagaiasebab, salahasatunyaayaituaperusahaanatidakamampuabersaing 

untukamempertahankanakinerjanya dan lambat laun akan tergusur dari lingkungan 

industriasehinggaaakanamengalamiakebangkrutan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa, perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan mengindikasikan adanya 
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kemampuan perusahaan yang menurun (Hanifah & Purwanto, 2013).  

Financial distress dianggap bagian dari tahap penurunan kondisi suatu 

perusahaan yang terjadi sebelum adanya kebangkrutan ataupun likuidasi. Adanya 

financial distress menunjukkan bahwa dalam perusahaan baik pihak internal 

maupun eksternal perusahaan bereaksi oleh adanya keadaan ini dengan 

memunculkan sebuah signal. (Dustriyani, 2013). Banyak perusahaan menghindari 

adanya kondisi financial distress, hal tersebut dikarenakan permasalahan ini 

memiliki kerugian yang cukup besar, tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga para 

stakeholder dan shareholder perusahaan juga akan terkena dampaknya (Agusti, 

2013). Maka dari itu, diperlukan langkah preventif untuk mengantisipasi 

permasalahan financial distress yang dapat dicegah baik oleh pihak internal hingga 

eksternal.  Salah satu strateginya adalah bagaimana sebuah perusahaan harus 

mampu menciptakan corporate governance berupa prosedur hingga pengawasan 

terhadap sebuah perusahaan, sehingga kinerja dan tata kelola perusahaan tidak 

bermasalah di masa yang akan datang. Sistem tata kelola perusahaan (corporate 

governance) sangat menentukan tercapainya tujuan perusahaan dengan arah 

jalannya perusahaan yang mengarah pada kebijakan, pengembangan, hingga 

rencana perusahaan (Agusti, 2013).  

Berbagai strategi dilakukan untuk meminimalisir terjadinya financial 

distress agar tercipta sebuah good corporate governance. Penelaahan kondisi 

financial distress pada penelitian ini dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu 

kompenisasi, frekuensi rapat dewan komisaris, likuiditas, dan profitabilitas. 

Kompensasi diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai sebuah bentuk 
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penghargaan atau rasa terima kasih dan balas jasa. Dengan pemberian kompensasi 

terhadap manajemen akan memotivasi manajemen untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan (Irawan & Farahmita, 2012). Adanyaakompensasiadapatamemberikan 

pengaruhayangapositifasignifikanaterhadap afinancialadistress (Gudono, 2002). 

Hasilayangasama apadaapenelitian (Rukmana, 2017) yang menyatakan bahwa 

kompensasi memberikan perngaruh yang positif signifikan terhadap financial 

distress. Terakhir, pada penelitian (Ahmad, 2017) menyatakan bahwa adanya 

kompensasi dan likuiditas berpengaruh secara positif signifikan terhadap financial 

distress.Namun,terdapatabeberapaahasilapenelitianayangamenunjukkanatidak 

adanyaahubunganayangaberpengaruhaantaraakompensasiadengan financial 

distressasepertiahasilapenelitianayangadilakukanaoleh (Fajrina, 2015). Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawardhani, 2015) 

bahwa tidak ada hubungan yang berpengaruh signifikan antara kompensasi dengan 

financial distress. Namunaberbedaadenganapenelitianayangadinyatakanaoleh 

(Tanjung, 2014) bahwaakompensasiaberpengaruhasecaraanegatifasignifikan 

terhadapafinancialadistress. 

 

Berkenaan dengan frekuensi rapat dewan komisaris, yang merupakan 

sumber daya yang dianggap penting dalam meningkatkan efektivitas anggota 

dewan. Adanya rapat dewan komisaris (board meeting) menjadi dimensi yang 

paling penting dan harus dilakukan secara berkala dalam rangka pengendalian 

kekuatan dewan komisaris (Brick & Chidambaran, 2008). Sehingga, adanya rapat 

dewan komisaris (board meeting) menjadi sebuah sarana dalam meningkatkan 
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efektivitas dewan komisaris (Linck, Netter, & Yang, 2008). Board meeting menjadi 

sebuah nilai perusahaan yang berpengaruh negatif terhadap tata kelola perusahaan 

dan financial distress secara signifikan (Vafeas, 2013). Beberapaaliteratur 

sebelumnyaasepertiayangadikemukakanaoleh (Chou, 2016)amenyatakanabahwa 

frekuensiarapatadewanakomisarisayangalebihabesaramemilikiadampakapositif 

padaakinerjaaperusahaan, yangamenemukanaefekapositifayangasignifikan antara 

frekuensiarapatadewanakomisarisadanafinancialadistress. Sama hal nya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuzardi, 2016) bahwa board meeting memiliki 

pengaruh yang positif signifikan terhadap financial distress. Namun menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah, 2016) bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara board meeting dan financial distress. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Imanina, 2013) bahwa board meeting berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial distress. Hal ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hudaya, 2015) bahwa board meeting memiliki perngaruh yang 

negatif signifikan terhadap financial distress. Terakhir yaitu penelitian yang 

dilakukan (Amalia, 2015) menyatakan bahwa board meeting memiliki pengaruh 

yang negatif signifikan terhadap financial distress. 

 

Elemen terakhir yang mempengaruhi financial distress yaitu likuiditas dan 

profitabilitas. Likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh secara positif dan 

signifikan untuk memprediksi terjadinya financial distress (Rohmadini, Saifi, & 

Darmawan, 2018). Likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas yang penting adalah rasio 
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lancar-ketersediaan aset lancar untuk memenuhi kewajiban lancar dipakai dalam 

berbagai penelitian adalah rasio lancar (current ratio) (Srikalimah, 2017). 

Profitabilitas mengacu pada bagaimana diukurnya kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu 

(Hanafi, 2007). Berdasarkan denganapenelitian yang dilakukan oleh (Dendi, 2017) 

terdapat bahwaaprofitabilitasadan likuiditasaberpengaruh negatif signifikan 

terhadapafinancialadistress, karena semakin perusahaan likuid dan semakin 

perusahaan mendapatkan profit atau laba yang besar maka kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress semakin kecil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hayati, 2014) bahwa likuiditas dan profitabilitas 

memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap financial distress. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma, 2015) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas dan likuiditas memilihi pengaruh yang positif signifikan terhadap 

financial distress. Namun ada penelitian yang mengatakan bahwa likuiditas dan 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap financial distress yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Shafi, 2012). Hal ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Karam, 2016) bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

likuiditas dan profitabilitas terhadap financial distress. Terakhir yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh (Saharja, 2015) bahwa profitabilitas dan likuiditas memiliki 

pengaruh yang positif signifikan terhadap financial distress. 

Perusahaan manufaktur yang saat ini berkembang di Indonesia tidak 

dipungkiri memberikan dampak yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Prospek perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) yang meningkat setiap tahunnya dan menjadi sektor yang memberikan 

keuntungan signifikan, menjadikan prospek yang sangat menguntungkan. Namun, 

disisi lain jika pengelolaannya berujung pada financial distress dapat 

mengakibatkan sebuah kebangkrutan. Maka dari itu, penelitian ini mencoba 

menelaah sejauh mana pengaruh kompenisasi, frekuensi rapat dewan komisaris, 

likuiditas, dan profitabilitas terhadap financial distress yang berfokus pada 

perusahaan dalam bidang manufaktur. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kompensasi, Frekuensi 

Rapat Dewan Komisaris, Likuiditas, dan Profitabilitas Terhadap Financial 

Distress: Studi Kasus Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013 – 2016.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanapenjelasanatentangalatarabelakangapenelitianadi atas, maka 

dapatadiidentifikasikanamasalah-masalahadalamapenelitianainiaadalahasebagai 

berikut:  

1. Apakahakompensasiaberpengaruhaterhadapafinancialadistressapada 

perusahaanamanufakturayangaterdaftaradiaBursaaEfekaIndonesia 

tahun 2013 – 2016?  

2. Apakahafrekuensiarapatadewanakomisarisaberpengaruhaterhadap 

financialadistressapadaaperusahaanamanufakturayangaterdaftaradi 

BursaaEfekaIndonesiaatahun 2013 – 2016?  
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3. Apakahalikuiditasaberpengaruhaterhadapafinancialadistressapada 

perusahaanamanufakturayangaterdaftaradiaBursaaEfekaIndonesia 

tahuna2013 – 2016?  

4. Apakahaprofitabilitasaberpengaruhaterhadapafinancialadistressapada 

perusahaanamanufakturayangaterdaftaradiaBursaaEfekaIndonesia 

tahuna2013 – 2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Secaraaumumapenelitianainiabertujuanasebagaiaberikut: 

1. Untukamengetahuiaapabilaakompensasiaberpengaruhasignifikan 

terhadapafinancialadistressapadaaperusahaanamanufakturayang 

terdaftaradiaBursaaEfekaIndonesiaatahun 2013 – 2016 

2. Untukamengetahuiaapabilaafrekuensiarapatadewanakomisaris 

berpengaruhasignifikanaterhadapafinancialadistressapada perusahaan 

manufakturayangaterdaftaradiaBursaaEfekaIndonesiaatahun 2013-

2016 

3. Untuk mengetahui apabila likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013 – 2016 

4. Untukamengetahuiaapabilaaprofitabilitasaberpengaruhasignifikan 

terhadapafinancialadistressapadaaperusahaanamanufakturayang 

terdaftaradiaBursaaEfekaIndonesiaatahun 2013 – 2016 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. ManfaataTeoritis 

Hasilapenelitianainiadiharapkanadapatabermanfaatakhususnyaabagi 

perkembanganailmuaekonomiadanamanajemen, sertaadiharapkanamampu 

memberikanatambahanaliteratur, kontribusiapemikiranadanabuktiaempiris 

mengenaiapengaruhakompensasi,frekuensiarapatadewanakomisaris, 

likuiditas, danaprofitabilitasaterhadapafinancialadistressapada perusahaan 

manufakturayangaterdaftaradiaBursaaEfekaIndonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitianainiadiharapkanadapatamemberikanamanfaatapada 

berbagaiapihak, abaikapihakainvestor, emiten, amaupun akademisi.  

a. Investor 

Hasilapenelitianainiadapatadigunakan oleh investor sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan keputusanainvestasi, apakahaakan 

membeliaatauamenjualasuatuaperusahaanaberdasarkanakebijakan 

pemberianakompensasiayangadilakukanaperusahaan. 

b. Emiten 

Hasilapenelitianainiadapatadigunakanaolehaemitenasebagaiadasar 

pengambilanakeputusanapemberianakompensasiadanamelakukan 

rapata terhadapaanggotaadewanadalamamenjalankanaperusahaannya. 

c. Akademisi 

Hasilapenelitianainiadapatadigunakanaolehaparaaakademisi 

sebagaiareferensiaapabilaainginamelakukanapenelitianadenganatopik 
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pengaruhakompensasi, frekuensiarapatadewanakomisaris, likuiditas, 

danaprofitabilitasadanaterhadapafinanciaa distress
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